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Abstrak.Fenomena yang terlihat pada penelitian-penelitian sebelumnya menerangkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi stress  sehingga anak mengalami stress sejak usia dini. 

Pengaruh stress yang terjadi diakibatkan oleh architecture di dalam otak anak yang berkembang 

seiring dengan pengalaman hidupnya. Stress seyogyanya dibagi ke dalam dua macam yaitu stress 

positif dan stress negatif. Faktor yang menjadi landasan anak dapat mengalami stress  yaitu 

lingkungan terdekat oleh anak yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ketiga faktor 

tersebut mendorong tingkat anak mengalami stress secara meningkat juga apabila menemukan 

keluarga yang ayah dan ibunya bekerja kemudian anak ditipkan pada pengasuh.  Kemudian efek 

terhadap anak pasca stress atau yang biasa disebut posttraumatic stress disorder (PTSD) ini 

diindikasi akan mempengauhi peningkatan anak mengalami stress dan penurunan aspek 

perkembangan yang terjadi pada anak yang mengalami stress tersebut. Bentuk penanggulangan 

dari stress adalah dari dalam diri sendiri yaitu mengubah stress negatif menjadi stress positif.  

Kata Kunci: stress, keluarga, arsitektur otak dan pasca stress  

Abstract. The phenomenon seen at research before explain that there are some factors which 

stress influence until stress child experience after age low. Stress influence which happened come 

about by architecture inside child’s brain which work out while their experience. Stress obviously 

be divided as two parts are positive stress and negative stress. Factors that underlie the child can 

experience stress is their nearest environment are father, mother and brother or sister. These three 

factors encourage the level of child experience stress increasingly too if  found their parents work 

and then left them with baby sitter. Afterwards effect toward child who stress after and it is called 

posttraumatic stress disorder (PTSD)this is indicating would influence raising child experience 

stress and decrease aspect of development who happened it. The countermeasure of stress is 

themselves that is change negative stress to be positive stress.  
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PENDAHULUAN  

 Aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari dekat kaitannya dengan 

anggota keluarga.Fenomena yang terjadi di lapangan saat ini adalah keluarga yang 

terdiri dari ayah, ibu dan anak banyak mengalami permasalahan dan salah satu 

diantaranya adalah keluarga yang memiliki anak dengan kondisimengalami 

stress.Menurut (kemenkes, 2011) menyebutkan bahwa sekitar 11,6 persen atau 

17,4 juta jiwa mengalami gangguan mental emosional atau gangguan kesehatan 

jiwa berupa gangguan kecemasan dan depresi di Indonesia. Hal tersebut diatas 

yang mengalami stress berasal dari keluarga dan kelompok usiayang beragam. 

Mulai dari ekonomi yang paling rendah, menengah hingga menengah ke 

atas.Kondisi anak yang mengalami stress ini sangat beragam diantaranya, 

temperamen anak yang fluktuatif, aspek perkembangan yang meliputi aspek 

perkembangan sosial, kognitif, bahasa, fisik dan moral yang biasanya akan 

mengalami hambatan. Hambatan-hambatan yang dapat terjadi pada anak yang 

mengalami stress diantaranya, anak menjadi murung, kurang berekspresi, mudah 

tersinggung, tidak percaya diri, selain itu stress yang disebabkan oleh diri sendiri  

dan keluarga ada juga stress yang disebabkan oleh faktor eksternal misalnya anak 

yang mengalami stress karena terlalu banyak kegiatan yang dilakukan sehingga 

anak mengalami tekanan yang berlebih dan berujung pada depresi. Kemudian ada 

juga anak yang mengalami stress disebabkan oleh fasilitas yang disediakan orang 

tua dirumah yaitu penyediaaan fasilitas teknologi berupa internet yang dapat 

diakses oleh anak. Penggunaan teknologi ini juga memiliki dampak negatif 

terhadap stress yang dialami oleh anak. Misalnya anak bermain game, kemudian 

anak ketergantungan bermain game tetapi  tidak tepat waktunya, maka anak akan 

mengalami stress ringan .  

Stress  yang dialami oleh manusia sebagai hal yang wajar. Menurut (wolf, 

dkk 2008) Stress dipengaruhi oleh dua sistem biologi yaitu hypothalamus-

pituitary-adrenal (HPA) axis and the sympatho-adrenal medullary 

(SAM).Menurut (Excessive Stress Disrupts the Architecture of the Developing Brain, 

2014) kedua system biologi tersebut menghasilkan kelenjar adrenal yang berfungsi untuk 

membantu mempersiapkan tubuh untuk mengatasi stress.Aktivitas dari kedua system 

diatas menghasilkan hormone yang disebut hormon cortisol. Hormone cortisol ini 

berekasi sangat tinggi pada pagi hari dan akan menurun reaksinya pada malam 



 

 

3 Farah Rizkita Putri 

hari.  Dilihat dari kondisi anak yang mengalami stress tersebut, betapa besarnya 

peran pengontrol stress didalam otak. Karena di dalam otak manusia ada arsitektur 

otak yang didalamnya terdapat organ hippocampus dan amygdala dimana kedua 

organ otak tersebut  mengaturhormone. Organ tersebut bertujuan untuk 

menyalurkan stress secara positif dan negatif. Selain arsitetur otak pengaruh dari 

lingkungan luar yang menekan terjadinya peningkatan pada amygdala anak 

disebabkan oleh orang yang terdekat dengan anak, yaitu ayah dan ibu atau 

pengasuh.Faktor eksternal ini di indikasi menyebabkan peningkatan pengaruh 

kerja dari amygdala. Pengaruh dari kondisi stress yang dialami oleh anak dapat 

disebut posttraumatic stress disorder, dimana kondisi anak akan mengalami 

beberapa gangguan dalam  perkembangannya. Kondisi stress pada anak ini 

penting dikaji atau diteliti karena melihat dampak yang akan terjadi pada 

gangguan perkembangan anak, apalagi jika anak yang mengalami stress tersebut 

berasal dari anak yang berkebutuhan khusus. Maka dalam jurnal ini akan 

menerangkan secara mendalam bagamana arsitektur dalam otak, Faktor eksternal 

yang mempengaruhi stress dan efek pada anak jika mengalami stress juga stress 

yang positif sebagai penanggulangan anak yang mengalami stress negatif.  

 

PEMBAHASAN  

Faktor eksternal yang mendorong terjadinya stress pada anak  

1. Keluarga  

Menurut G. Shapero, Benjamin, Skreden, dkk, 2012,  Shimrit K. Black, 

Richard T. Liu.(2014) jika orang tua yang mengalami depresi mungkin 

memiliki riwayat penyalahgunaan emosional dan kekerasan fisik dan 

pelecehan pada masa kecil dan berpengaruh pada anaknya. Depresi yang 

dialami adalah depresi yang disebabkan seseorang mengalami depresi 

sepanjang awal kehidupan. Jika reaksi dari depresi ini terus menerus 

berkembang maka akan mengakibatkan stress yang lebih berat. Selain itu 

orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus akan mengalami 

stress yang tinggi. Hal ini disebabkan karena menurut L.Neece Cameron 

(2014) hubungan antara perkembangan anak yang berkebutuhan khusus 

dengan tingkat stress orang tua sangat mempengaruhi satu sama lain. 

Hubungan yang dimaksud disini adalah hubungan perilaku antara orang tua 
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dan anak.Selain itu perilaku orang tua untuk pengalaman awal kehidupan 

anak juga sangat menentukan terbentuknya stress. Menurut A.Crnic, dkk 

(2005) mengatakan bahwa awal stress anak dimulai dari kerepotan keluarga 

yang mengasuh anak sehari-hari. Terdapat beberapa indikasi bahwa tingkat 

stress yang lebih tinggi ini diakibatkan oleh pengasuhan otoriter oleh orang 

tua. Sehingga interaksi antara orang tua dan anak cenderung negatif.Indikasi 

ini akibat aktivitas orang tua yang berlebihan pada kegiatan sehari-hari 

sehingga kurang memperhatikan stress yang dialami oleh anak. Selain 

beberapa faktor diatas, faktor stress yang dialami oleh anak akibat oleh  

Ibu yang mengalami stress pada umumnya awal mengalami kecemasan 

kemudiaan depresi hingga ibu tersebut mengalami stress selama kehamilan 

sehingga diprediksi memiliki anak dengan perkembangan keterlambatan 

motorik dan gangguan perkembangan mental anak. Menurut henrichs, dkk 

(2011) bahwa pengalaman stress yang dialami ibu hamil tidak hanya 

disebabkan oleh keadaan emosional tetapi keadaan lingkungan yang sangat 

mempengaruhi keadaan dimana ibu hamil tersebut mengalami stress. Berbeda 

keadaan dengan ibu yang bekerja, stress yang dialami ibu yang bekerja 

diakibatkan oleh pekerjaan ibu dimana hal tersebut akan mempengaruhi anak 

mendapatkan nutrisi yang baik. Sedangkan ibu yang tidak bekerja maka akan 

melakukan perencanaan makanan yang baik sehingga dapat memperhatikan 

nutrisi anak. Menurut W. Bauer, dkk (2012) terdapat beberapa dampak sisi 

negatif dari ibu yang bekerja yang mengalami stress terhadap anak yaitu Ibu 

kurang memperhatikan gizi atau asupan makanan anak sehingga anak tak 

jarang mengalami diet makanan atau anak makan makanan junk food akibat 

kesibukan ibu dan ibu tersebut ingin menebus kesibukan waktu makan yang 

terabaikan. Kemudian stress tinggi yang dialami ibu pada jurnal ini lebih 

menonjol pada pemilihan makanan yang sehat. Sehingga asupan makanan 

cepat saji yang dipilih ibu dan berpengaruh pada keluarga tersebut kurang 

memperhatikan sarapan pagi. Serta pada tahun 2008 sekitar 71 % ibu yang 

bekerja diindikasi bahwa anaknya mengalami obesitas karena pemilihan junk 

food untuk anak.  
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2. Guru 

Peran guru sebagai model, fasilitator dan kreator dalam kelas merupakan 

sosok yang paling dekat dan perilaku guru sering ditiru oleh anak. Guru perlu 

mengelola keterampilan emosi untuk menjadi model yang positif untuk anak. 

Tetapi ada beberapa hal yang menjadi anak mengalami stress diakibatkan 

oleh guru yaitu menurut C. Whitaker, dkk (2014) implikasi dari guru adalah 

guru yang mengalami stress karena hubungan antara sesama rekan kerja  dan 

mengakibatkan kurang harmonis hubungan yang terjalin antar keduanya. 

Kemudian guru yang mengalami masalah pada kehidupan pribadi dan 

terbawa ke dalam kelas, diantaranya frustasi dan kelelahan, serta guru yang 

dituntut tugas lebih dari kesehariannya sehingga menjadi beban guru 

bertambah.Paparan mengenai implikasi yang disebabkan oleh guru 

menyebabkan kualitas hubungan antara guru dan anak menjadi terganggu. 

Guru kurang baik dalam memberikan kenyamanan anak, keamanan, 

kehangatan, respon yang positif dan juga mendukung aktivitas pembelajaran 

dalam kelas.  

3. Model sekolah (home schooling)  

Pengaruh home schooling dapat memicu stress pada anak karena muncul 

masalah academic stress. Menurut Mulyadi, dkk (2016) bahwa home 

schooling dapat memicu kesulitan anak artinya jika bahan pembelajaran yang 

sulit ketika dilaksanakan dirumah maka kemampuan memahami 

pembelajaran dan pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru tidak maksimal. 

Jika hubungan orang tua dan anak kurang harmonis dengan anak belajar 

home schooling maka anak akan mengalami stress akibat tugas yang tidak 

terselesaikan dan anak merasa sendiri sehingga menambah beban anak dalam 

proses pembelajaran.  

4. Maternal Depression  

Maternal depression erat kaitannya dengan trauma yang dialami ibu. 

Pengalaman trauma yang dialami ibu akan berpengaruh pada trauma di masa 

yang akan datang. Sebagaimana dijelaskan oleh F.Weemsa, Carl, dkk (2012) 

bahwa ibu yang mengalami maternal depression biasanya diakibatkan oleh 

phobia yang berkepanjangan sehingga menyebabkan depresi sampai 

mengalami stress. Ibu yang mengalami maternal depression akan melahirkan 
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anak dengan gangguan perkembangan kognitif dimana akan mengintervensi  

anakmengalami posttraumatic stress disorder pada  anak usia dini. 

5. Pengaruh lingkungan  

Peran lingkungan dapat mempengaruhi banyak faktor dalam kehidupan, 

salah satunya mempengaruhi terbentuknya stress. Mengapa bisa demikian, 

menurut Brietzke, elisa, dkk (2012) bahwa pengaruh lingkungan 

mempengaruhi beberapa hal diantaranya: perkembangan otak, peristiwa 

pengalaman awal anak, komplikasi kehamilan, trauma masa kecil yang 

menyebabkan gangguan mental pada masa kecil hingga dewasa nanti. 

Perkembangan otak pada anak usia dini sebesar 70% , jika pengaruh 

lingkungan kuat untuk menekan stress maka perkembangan fungsi kognitif, 

berpikir abstrak, bertanggung jawab, mengatur emosi, mengatur denyut 

jantung dan tekanan darah yang seharusnya berfungsi secara normal akan 

terganggu. Hubungan antara perkembangan otak dengan peran lingkungan 

menyebabkan stress ringan, hal ini terjadi karena ada asumsi jika peran 

lingkungan sangat kuat maka akan menyebabkan penganiayaan dari orang 

tua, penyalahgunaan sexual dimana jangka panjangnya anak mengalami 

gangguan mental yang serius. Paparan dari trauma gangguan mental dapat 

menyebabkan perubahan struktur otak. 

Posttraumatic Stress Disorder (PTSD) dan Paparan stress  

Anak yang mengalami posttraumatic stress disorder (PTSD) merupakan 

dampak terberat yang dialami anak ketika stress.Menurut laitao, Fatima dkk 

,2016, Grogan,Aberry, 2011, Grogan and sherry, 2011) Penyebab dari 

posttraumatic disorder berasal dari penyalahgunaan awal masa kehidupan anak. 

Penyalahgunaan yang dialami anak diantaranya adalah anak mengalami 

kekerasan, penganiayaan, pelecehan seksual dan penganiayaan secara 

emosi.Sedangkan Jika respon posttraumatic stress disorder ini meningkat maka 

meningkat pula pengurangan volume amygdala dan pengurangan volume ini akan 

berengaruh ketika anak beranjak dewasa. Fungsi otak yang paling penting 

menitikberatkan pada perkembangan kognitif anak. Jika paparan yang dialami 

anak akibat dari stress mempengaruhi otak anak maka hal ini sangat berkaitan satu 

sama lain. Menurut C. Riniolo dan A. Schmdt (2006) paparan dari stress dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak, dimana paparan stress ini juga dapat 
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mengurangi interaksi yang aktif terhadap lingkungan.Selain itu menurut 

S.Masten, Ann, dkk (1988) bahwa paparan stress ada kaitannya dengan 

kompetensi anak disekolah. Kompetensi anak disekolah sebagai sorotan orang tua 

dan pendidik, dimana kompetensi tersebut merupakan keterampilan yang harus 

dimiliki setiap anak pada setiap level perkembangannya.Namun dari paparan 

stress tersebut dapat kita ketahui bahwa selain mengganggu perkembangan 

kognitif, paparan stress juga menyerang kompetensi anak. Sebagai contoh, jika 

anak memiliki kompeensi intelektual maka mplikasinya adalah anak akan 

memiliki masalah dengan kompetensi sosial sehingga mempengaruhi prestasi 

belajar anak dan juga hubungan dengan teman sebaya.  

Penanggulangan pada anak sebagai stress yang positif  

Pada dasarnya tidak semua stress berbahaya, stress juga dapat bersifat 

positif, dan bahkan menguntungkan. Berdasarkan jurnal (Excessive Stress Disrupts 

the Architecture of the Developing Brain, 2014) stress dibagi dalam dua bagian yaitu 

stress positif dan stress negatif. Stress positif yang dimaksud dalam jurnal ini adalah 

stress positif mengacu tingkat suasana hati yang dialami anak. stress positif pada 

dasarnya memiliki intensitas waktu yang sebentar. Stress positif ini ditandai 

kenaikan denyut jantung, dan perubahan hormonal tubuh. Akan tetapi hal seperti 

ini merupakan bagian yang normal dalam kehidupan, dan anak belajar untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan merupakan hal yang penting. 

Peran lingkungan sebagai pembentukan stress yang positif ditunjukan 

dalam stimulasi untuk perkembangan kognitif anak. Karena dimulai dari interaksi 

yang positif dan aktif maka rangsangan yang dibentuk melalui lingkungan akan 

mencapai pada taraf yang positif pula. Menurut C. Riniolo dan A. Schmdt (2006) 

anak usia 3 tahun yang mendapat stimulasi tinggi akan menambah 12 point pada 

IQ anak. Peran penting dari stimulasi yang dikaitkan dengan stress positif adalah 

bagaimana kondisi rangsangan yang diperoleh dari lingkungan sehingga anak 

tidak hanya menerima stimulasi dari lingkungan saja melainkan stimulasi yang 

dihasilkan  akan menambah perkembangan kognitif anak. Pentingnya peran 

lingkungan dalam stimulasi ini menunjukan bahwa pengalaman yang dibentuk 

anak untuk memproduksi beberapa perubahan dalam otak.Misalnya menebalnya 

jaringan korteks, panjang dendrit, pembentukan aktivitas neutropik, anak yang 
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menderita disleksia tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca dan bahasa 

secara lisan saja melainkan meningkatkan fungsi aktivitas didalam otak anak. 

Selain itu, motivasi yang terbentuk dalam diri anak akan berpengaruh pada 

pengurangan produksi hormon kortisol dalam otak anak. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Pakarinen, dkk (2010) bahwa motivasi dikemas sedemikian rupa 

dengan cara kegiatan atau aktivitas atau tugas yang dilakukan anak sehingga 

aktivitas yang menarik akan menjadi komponen utama peran motivasi tersebut. 

Terdapat 3 konponen peran motivasi untuk anak dainataranya sebagai berikut:  

1. Emosi positif  

Jika guru memunculkan emosi yang positif di dalam kelas maka anak akan 

merespon secra positif juga menumbuhkan minat dan anak akan merasa 

nyaman.  

2. Pengelolaan lingkungan belajar 

Jika di dalam kelas dengan kualitas mengorganisasi lingkungan belajar 

tarafnya tinggi 

Maka guru dapat melibatkan anak secara aktif untuk mendesain aktivitas 

yang menarik pada proses pembelajaran.  

3. Bantuan (scaffolding)  

Bantuan diberikan pada anak jika di dalam kelas guru menginstruksikan 

aktivitas yang menurut guru tingkatannya sulit. Tetapi bantuan tersebut 

diberikan secara bertahap dan jika bantuan tersebut telah sesuai dengan 

kebutuhan anak maka bantuan tidak akan diberikan. 

Selain peran guru, orang tua dapat menanggulangi cara bagaimana stress 

negatif beralih pada stress positif dengan cara memecahkan masalah yang 

membuat anak stress. Menurut khamis (2013) strategi yang dapat digunakan orang 

tua dan anak berkolaborasi untuk merencanakan dan memikirkan bagaimana 

pemecahan masalah dari stress tersebut. Contohnya jika anak stress diakibatkan 

oleh gagalnya nilai ujian maka pemecahan masalah yang harus diterapkan adalah 

mencari guru privat untuk membantu anak belajar lebih giat.  

Terdapat program Mindfull based stress reduction (MBSR) yaitu program 

yang efektif untuk menanggulangi stress yang dihadapi orang tua dengan 

memiliki anak yang berkebutuhan khusus. Cara kerja program ini adalah dengan 
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kehati-hatian orang tua memberikan perlakukan pada anak, mendengarkan 

keluhan anak, perasaan anak dan merelaksasi pikiran agar tetap tenang dan 

memberikan efek positif pada anak. Menurut L. Neece Cameron (2014) program 

Mindfull based stress reduction ini fokus untuk menjalin hubungan atau 

komunikasi antara orang tua dan anak sehingga stress akan menurun dan interaksi 

positif terjalin antar keduanya.  

Peran dukungan sosial untuk anak dapat mempengaruhi hormon kortisol 

anak.Dukungan sosial ini seyogyanya dibentuk dari hubungan orang tua laki-laki 

dan orang tua perempuan, tetapi dukungan sosial ini lebih banyak pengaruhnya 

dari orang tua perempuan. Menurut Hostinar, dkk (2015) peran dukungan sosial 

cenderung lebih banyak dari orang tua perempuan, hal ini disebabkan karena 

orang tua perempuan lebih memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara 

aktif dengan kerabat atau teman, sehingga jika hormon kortisol meningkat maka 

peran dukungan sosial ini bekerja, maka implikasinya akan menekan hormon 

kortisol dan lambat laun aan menurun. Kehadiran orang tua sangat diperlukan 

oleh anak sebagai dukungan sosial. Dukungan sosial dari orang tua pada anak 

akan memperluas kortisol sehingga dapat mengembangkan partisipasi antara 

orang tua dan anak. Maka dari itu hubungan yang baik antara orang tua dan anak 

sebaiknya terjalin untuk mengantisipasi stress pada anak.   
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